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Abstrak: Dislipidemia merupakan suatu gangguan metabolisme lipid yang secara umum pada
tahap awal jarang menunjukkan keluhan, tetapi saat dilakukan pemeriksaan dapat dijumpai
hasil kadar kolesterol total, low density lipoprotein (LDL), dan trigliserida yang tinggi. Salah
satu akibat dari kelainan metabolisme lipid ini adalah adanya perlemakan hati. Kesadaran
masyarakat mengenai kesehatannya masih perlu ditingkatkan, salah satunya melalui tindakan
promotif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk deteksi dini adanya perlemakan
hati yang ditandai dengan kelainan metabolisme lipid. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini diawali dengan pemeriksaan profil lipid dan penyuluhan yang dilaksanakan
dalam bentuk webinar dengan pemateri adalah dosen yang dalam kegiatannya akan dibantu
oleh mahasiswa. Pemeriksaan laboratorium terdiri dari pemeriksaan kolesterol, trigliserida,
HDL dan LDL, dilakukan pada 100 reserta. Hasil pemeriksaan didapatkan rata-rata usia
peserta 47 tahun. Peserta yang memiliki kadar kolesterol > 200 sebanyak 34, kadar trigliserid
> 150 sebanyak 37, kadar HDL>40 sebanyak 52, kadar LDL > 100 sebanyak 73. Respon
peserta sangat baik dilihat dari antusiasme kehadiran para peserta serta keikutsertaan dalam
mengikuti webinar.

Kata kunci: perlemakan hati, masyarakat, pengabdian

Abstract: Dislipidemia is a lipid metabolism disorder which rarely shows complaints in the
early stages, but when the examination is done, the results of total cholesterol, low density
lipoprotein (LDL) and high triglycerides are found. One of condition that caused by lipid
metabolism disorder is fatty liver. Public awareness about their health still needs to be
improved, one of which is through promotional actions. This community service activity is done
for early detection of fatty liver disorders characterized by disorders of checking the lipid
profile and then education which is carried out in the form of a webinar with a lecturer who
will be assisted by students in their activities. Laboratory tests consisting of cholesterol,
triglycerides, HDL and LDL were carried out on 100 participants with an average age of 47
years. Participants who had cholesterol levels > 200 were 34, triglyceride levels > 150 were
37, HDL levels > 40 were 52, LDL levels > 100 were 73. Participants' response was very good
seen from the enthusiasm of the participants’ presence and participation in the webinar.

Keywords: fatty liver, community, service.
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1. Pendahuluan

Profil lipid adalah tes darah yang mengukur kadar kolesterol total, trigliserida, kolesterol
HDL, dan kolesterol LDL. Abnormalitas salah satu profil lipid dalam plasma disebut
dislipidemia. Dislipidemia dapat diklasifikasikan berdasarkan dislipidemia primer yaitu yang
tidak jelas penyebabnya dan dislipidemia sekunder yaitu yang mempunyai penyakit dasar
seperti sindrom nefrotik, diabetes melitus dan hipotiroidisme. Selain itu, dapat juga
diklasifikasikan berdasarkan profil lipid yang menonjol seperti hiperkolesterolemia,
hipertrigliseridemia, isolated low HDL-cholesterol dan dislipidemia campuran (Hasan, 2009;
Adam, 2009).

Dislipidemia merupakan suatu gangguan metabolisme lipid yang secara umum pada tahap
awal jarang menunjukkan keluhan, tetapi saat dilakukan pemeriksaan dapat dijumpai hasil
kadar kolesterol total, low density lipoprotein (LDL), dan trigliserida yang tinggi. Berdasarkan
data dari Global Health Observatory (GHO), pada tahun 2008, prevalensi global peningkatan
kolesterol total pada orang dewasa, yaitu 39% pada laki-laki dan 40% pada perempuan.
Peningkatan kolesterol total merupakan penyebab utama beban penyakit baik di negara maju
maupun berkembang sebagai faktor risiko penyakit jantung iskemik dan stroke dengan
prevalensi peningkatan tertinggi terjadi di Wilayah Eropa, lalu diikuti Amerika, Afrika, dan
Asia Tenggara. Di Indonesia, menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013,
menunjukkan terdapat 35,9% dari penduduk Indonesia dengan kadar kolesterol abnormal pada
usia >15 tahun (WHO, 2020; Kemenkes, 2013; Lin et al., 2018).

Keadaan dislipidemia dapat meningkatkan risiko beberapa penyakit, seperti penyakit
jantung koroner, stroke dan perlemakan hati. Pemeriksaan kesehatan secara berkala dan
pemberian edukasi menjadi salah satu upaya terhadap masalah kesehatan yang mungkin timbul
di suatu kelompok masyarakat. Dengan adanya pemeriksaan kesehatan, setiap individu dapat
mengetahui lebih dini masalah kesehatan yang mungkin terjadi sehingga penanganannya dapat
dilakukan sedini mungkin sebelum menjadi semakin parah (Aman, 2019; Perhimpunan Dokter
Spesialis Kardiovaskular Indonesia, 2013).

Pemeriksaan kesehatan juga perlu direkomendasikan, salah satunya pemeriksaan profil
lipid. Kelompok yang di antaranya direkomendasikan untuk melakukan pemeriksaan ini, yaitu:
perokok aktif, yang memiliki diabetes, hipertensi, riwayat keluarga memiliki penyakit jantung

koroner, manifestasi klinis hiperlipidemia, obesitas, dan usia > 40 tahun untuk pria serta 50
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tahun untuk wanita atau yang sudah menopause (Djuma & Octrisdey, 2018; Putri & Yohanna,
2017).

2. Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat (pengmas) ini diawali dengan pemeriksaan profil lipid
pada peserta dengan melibatkan mahasiswa dan tenaga kependidikan yang bertindak sebagai
petugas administrasi dan laboran. Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 1 hari. Sebelum
pelaksanaan kegiatan ini para peserta sudah mendapatkan edukasi mengenai prosedur
pengambilan sampel darah sehingga pada saat pengambilan darah para peserta sudah siap.
Kegiatan selanjutnya adalah webinar yang terbuka untuk umum. Kegiatan ini melibatkan pada
dosen FK Unjani yang bertugas sebagai narasumber serta para mahasiswa dan tenaga

kependidikan yang membantu dalam persiapan dan pelaksanaan webinar.

3. Hasil dan Diskusi
Pemeriksaan laboratorium terdiri dari pemeriksaan kolesterol, trigliserida, HDL dan LDL,
dilakukan kepada 100 Peserta/responden dengan karakteristik peserta diberikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Umum Peserta Pengmas

Karakteristik Jumlah Rerata

Jenis kelamin
Laki-laki 45

Peremmpuan 54
Usia 47
Kolesterol total 197
HDL 43
LDL 121
Trigliserida 125

Dari tabel 1, peserta pengmas rata-rata berusia 47 tahun dengan distribusi peserta
perempuan lebih banyak dari peserta laki-laki. Dari hasil pemeriksaan profil lipid didapatkan
rata-rata nilai kolesterol total baik pada laki-laki maupun perempuan adalah 197 mg/dl, HDL
43 mg/dl, LDL 121 mg/dl dan trigliserida 125 mg/dl. Dari keseluruhan profil lipid rata-rata
nilai LDL lebih dari nilai yang direkomendasikan. Dengan hasil yang demikian, para peserta
diharapkan menjadi lebih memperhatikan kondisi tubuhnya terutama kadar lipid dalam
darahnya untuk mencegah terjadinya penyakit-penyakit yang disebabkan dislipidemia.
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Kadar masing-masing profil lipid dalam darah yang direkomendasikan dapat dilihat pada
Tabel 2 (Djuma & Octrisdey, 2018), sedangkan distribusi peserta yang memiliki kadar lipid di
atas dan di bawah nilai normal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Kadar normal lipid dalam darah

Kadar Lemak darah | Kisaran mg/dl
Kolesterol 120-200
HDL >40
LDL <100
Trigliserida <150

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Profil Lipid

Kolesterol Trigliserid HDL LDL
<200 >200 <150 >150 <40 >40 <100 >100

66 orang |34 orang | 63 orang |37 orang | 48 orang |52 orang| 27 orang |73 orang

Berdasarkan Tabel 3, distribusi kadar lipid peserta pengmas cukup bervariasi. Dari seluruh
kadar lipid, pada kadar LDL didapatkan 73 peserta yang memiliki kadar LDL lebih dari kadar
normal yang direkomendasikan. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa 73 orang peserta
pengmas ini harus lebih memperhatikan kesehatan dengan cara merubah pola hidup serta
selanjutnya dilakukan pemeriksaan secara berkala untuk mengetahui kadar lipid dalam darah
sehingga kelainan-kelainan yang dapat timbul akibat gangguan metabolisme lipid ini dapat
dicegah sejak dini. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Profil lipid merupakan salah satu parameter yang sering digunakan untuk menentukan

risiko PJK dan penyakit lainnya yang disebabkan oleh dislipidemia dan terdiri dari
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pemeriksaan kadar kolesterol total, high density lipoprotein (HDL), low density lipoprotein
(LDL), dan trigliserida (Winarsi dkk., 2011; Roslaeni dkk., 2019).

Salah satu akibat dari dislipidemia adalah terjadinya perlemakan hati. Perlemakan Hati
Non Alkoholik (Non Alcoholic Fatty Liver Disease/NAFLD) merupakan salah satu penyebab
utama dari penyakit hati kronis di negara berkembang. NAFLD dapat berkembang menjadi
menjadi penyakit hati yang lebih berat seperti Non Alcoholic Steatohepatitis (NASH), sirosis
hepatis, dan karsinoma hati (Adiwinata dkk., 2015).

Penyakit perlemakan hati non-alkoholik merupakan salah satu penyakit yang sering
ditemukan dalam bidang hepatologi. Penyakit perlemakan hati non-alkoholik (non-alcoholic
fatty liver disease/ NAFLD) merupakan kondisi klinis yang sering ditemukan dalam bidang
hepatologi sebagai salah satu bentuk penyakit hati kronik (Adiwinata dkk., 2015).

Dengan semakin meningkatnya prevalensi obesitas, diabetes mellitus type 2, dan
hiperlipidemia, NAFLD menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang tidak boleh
diabaikan. Sebuah studi pada populasi obesitas di negara maju didapatkan 60% mengalami
perlemakan hati sederhana (steatosis) dan dilaporkan pula bahwa pasien diabetes melitus tipe
2 mengalami perlemakan hati sebesar 70%, sedangkan pada pasien dislipidemia sekitar 60%
(Millan et al., 2009; Dobiasova et al., 2001).

Populasi dewasa. di negara-negara lainnya, prevalensinya berkisar antara 10% prevalensi
NAFLD tidak diketahui secara pasti, namun berdasarkan berbagai penelitian berkisar antara
3% hingga 24%. NAFLD merupakan penyakit hati yang sangat sering terjadi di Amerika
Serikat, yang mengenai sekitar 20% hingga 24% dari populasi. Pada golongan obesitas,
prevalensinya meningkat menjadi 57% hingga 74% dan 25% hingga 75% pada orang obesitas
yang mengalami diabetes. Prevalensi ini kemungkinan akan meningkat seiring pertambahan
waktu, karena adanya peningkatan prevalensi overweight dan obesitas (Dabhi, 2008;
Trihatmowijoyo & Nusi, 2013; Hijona et al., 2010; Riley et al., 2007; Schreuder et al., 2008).

Teori yang menyebabkan terjadinya perlemakan hati masih belum ada yang memuaskan.
Hipotesis yang banyak diterima saat ini adalah the two hit theory yang diajukan oleh Day dkk,
namun banyak yang berpendapat bahwa yang terjadi sesungguhnya lebih dari dua hit. Hit yang
pertama adalah terjadinya penumpukan lemak hepatosit yang dapat terjadi karena keadaan
seperti dislipidemia, yaitu istilah yang digunakan untuk menggambarkan profil lipid dengan

adanya komponen yang naik (seperti kolesterol, trigliserida atau kolesterol LDL) dan ada pula
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komponen yang turun (misalnya kolesterol HDL) (Dabhi, 2008; Trihatmowijoyo & Nusi,
2013; Hijona et al., 2010; Riley et al., 2007; Schreuder et al., 2008).

4. Kesimpulan

Respon peserta/responden sangat baik dilihat dari antusiasme kehadiran para peserta yang
hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal dan mengikuti prosedur pemeriksaan dengan baik dan
tertib.

Ucapan Terima Kasih
Terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, yaitu pihak LPPM yang telah mendanai kegiatan pengabdian masyarakat

ini sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik.
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